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Informasi Artikel Abstrak
Diterima : 03-06-2024 Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
Direview : 03-06-2024 sosialisasi dan pelatihan pembuatan puding daun kelor kepada siswa

Disetujui: 06-08-2024 SMK Ibu Kartini Semarang. Daun kelor (Moringa oleifera) dikenal
memiliki kandungan gizi yang tinggi dan berbagai manfaat kesehatan.
Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa dapat memanfaatkan daun kelor
sebagai bahan baku pembuatan makanan yang bernilai gizi tinggi dan
memiliki potensi ekonomi. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
meliputi ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung. Ceramah
diberikan untuk memberikan pengetahuan tentang manfaat daun kelor
dan potensi ekonominya. Demonstrasi dan praktik langsung bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam mengolah daun kelor
menjadi puding yang lezat dan bergizHasil dari kegiatan ini
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa
dalam memanfaatkan daun kelor. Para siswa mampu membuat puding
daun kelor dengan baik dan memahami nilai gizi serta potensi bisnis
dari produk tersebut. Selain itu, kegiatan ini juga menumbuhkan jiwa
wirausaha siswa dan mendorong mereka untuk mengembangkan
produk berbasis daun kelor lebih lanjut. Dengan demikian, kegiatan
sosialisasi dan pelatihan ini tidak hanya memberikan manfaat
kesehatan melalui konsumsi makanan bergizi, tetapi juga membuka
peluang ekonomi baru bagi siswa SMK Ibu Kartini Semarang.

Kata Kunci

Daun Kelor, Puding,
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1. PENDAHULUAN

Kelor (Moringa oleifera) adalah tanaman yang mudah tumbuh dan beradaptasi di
berbagai kondisi tanah. Tanaman ini dikenal memiliki banyak manfaat kesehatan. Daun kelor,
khususnya, kaya akan nutrisi seperti vitamin A, vitamin C, kalsium, kalium, protein, dan zat
besi (Vongsak et al., 2013). Di banyak negara berkembang, kelor sering digunakan sebagai
sumber makanan tambahan untuk mengatasi malnutrisi (Singh et al., 2018). Di Indonesia,
potensi kelor sebagai bahan pangan fungsional masih belum sepenuhnya dimanfaatkan,
terutama di kalangan generasi muda.

Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam hal gizi buruk, terutama di
kalangan anak-anak dan remaja. Pengenalan makanan sehat dan bergizi seperti puding daun
kelor dapat menjadi solusi praktis untuk meningkatkan asupan nutrisi(Oyeyinka & Oyeyinka,
2018). Selain manfaat kesehatan, kelor memiliki potensi ekonomi yang tinggi (Mallenakuppe
et al, 2019). Produk olahan kelor, seperti puding, bisa menjadi sumber penghasilan
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tambahan bagi masyarakat (Hapzah et al.,, 2022). Melalui pelatihan ini, siswa diharapkan bisa
mengembangkan keterampilan kewirausahaan dengan mengolah dan memasarkan produk
berbasis kelor.

SMK Ibu Kartini Semarang adalah sebuah institusi pendidikan kejuruan yang
berkomitmen untuk tidak hanya memberikan keterampilan teknis kepada siswa, tetapi juga
pengetahuan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan di lingkungan
masyarakat mereka. Salah satu cara untuk mencapai tujuan ini adalah melalui program
pengabdian kepada masyarakat yang melibatkan siswa dalam kegiatan yang bermanfaat
secara sosial dan ekonomi. Pendidikan kewirausahaan di tingkat SMK sangat penting untuk
mempersiapkan siswa dalam menghadapi dunia kerja dan membuka peluang usaha (Sighny
etal, 2023).

Dalam era globalisasi, kemampuan untuk berinovasi sangat penting (Baunsele et al.,
2023). Dengan memperkenalkan produk olahan baru seperti puding daun kelor, siswa
didorong untuk berpikir kreatif dan inovatif, menciptakan produk yang bernilai tambah dan
memiliki daya saing. Dengan demikian, program "Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan
Puding Daun Kelor bagi Siswa SMK Ibu Kartini Semarang"” diharapkan dapat memberikan
manfaat nyata bagi peningkatan kualitas gizi, pemberdayaan ekonomi, pengembangan
kreativitas, dan peningkatan kesadaran lingkungan di kalangan siswa dan masyarakat luas.

2. METODE

Pada tanggal 21 Mei 2024 dilakukan kegaitan pengabdian kepada masyarakt oleh Tim
Pengabdian Universitas Semarang (USM). Sebanyak 29 siswa Jurusan Jurusan Tata Boga SMK
Ibu Kartini Semarang mengikuti kegiatan pengabdian. Kegiatan pengabdian dilakukan di
Jurusan Tata Boga SMK Ibu Kartini Semarang yang beralamat di JI Sultan Agung No 77,
Semarang, Indonesia, Kota Semarang.

Metode Kegaitan pengabdian

Untuk mencapai tujuan yang telah dicanangkan dalam kegiatan pengabdian
"Sosialisasi Dan Pelatihan Pembuatan Puding Daun Kelor Bagi Siswa SMK Ibu Kartini
Semarang" berikut adalah beberapa metode yang dapat digunakan disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Metode kegiatan pengabdian

Metode Tujuan Pelaksana Kegiatan

Sosialisasi Awal

Pelatihan Teoritis

Memperkenalkan
teknologi pasca
panen daun kelor

Memberikan
pemahaman dasar
mengenai potensi
daun kelor sebagai

Zulhaq Dahri Sighny
ST,M.T

Prof. Dr. Ir. Haslina
M. Si

Sosialisasi tentang
teori teknologi
pasca panen daun
kelor

Sosialisasi tentang
teori potensi daun
kelor sebagai

pangan fungsional

pangan fungsional yang bermanfaat
yang bermanfaat bagi kesehatan
bagi kesehatan
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Memberikan
tatacara dan praktek
pembuatan puding
daun kelor

Demonstrasi Praktis Menunjukkan Ir. Ery Pratiwi, M.P.
secara langsung
cara pembuatan

puding daun kelor
Distribusi Materi Memberikan Tim Mergbaglk?n leaflet
Pendukung referensi tambahan panduan atau leafle
untuk yang berisi
memperdalam informasi rinci

. tentang materi
pemahaman siswa 8

sosialiasi
Monitoring dan Memastikan Tim Evaluasi sebelum
evaluasi pemahaman teori dan sesudah
dan praktik kegiatan

pembuatan puding
daun kelor oleh
siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi tentang Teori Teknologi Pasca Panen Daun Kelor dan Sosialisasi tentang
Teori Potensi Daun Kelor sebagai Pangan Fungsional yang Bermanfaat Bagi Kesehatan

Pada kegiatan pengabdian, Zulhaq Dahri Sighny S.T., M.T memberikan sosialisasi
tentang teori teknologi pasca panen daun kelor (Gambar 1). Secara keseluruhan, sosialisasi
tentang teori teknologi pasca panen daun kelor di SMK Ibu Kartini Semarang dapat
memberikan manfaat dalam peningkatan pengetahuan dan ketrampilan, yakni:

(1) Pemahaman teoritis: Siswa memperoleh pengetahuan mendalam mengenai teori dan
prinsip dasar teknologi pasca panen daun kelor. Teknologi pasca panen daun kelor
termasuk pentingnya menjaga kualitas nutrisi dan teknik pengolahan yang tepat
(Zainuddin & Hajriani, 2021).

(2) Keterampilan praktis: Siswa mendapatkan keterampilan praktis dalam pengolahan daun
kelor. Teknik pengolahan daun kelor seperti teknik pengeringan, penggilingan, dan
penyimpanan yang efektif, yang dapat langsung mereka aplikasikan dalam praktek (Ali
etal, 2014).
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Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi tentang teori teknologi pasca panen daun kelor

Selain sosialisasi tentang teori teknologi pasca panen daun kelor, juga dilakukan
sosialisasi tentang teori potensi daun kelor sebagai pangan fungsional yang bermanfaat bagi
kesehatan. Pemaparan sosialisasi dengan tema yang kedua ini dilakukan oleh Prof. Dr. Ir.
Haslina M. Si (Gambar 2). Secara keseluruhan, sosialisasi tentang teori teknologi pasca panen
daun kelor di SMK Ibu Kartini Semarang dapat memberikan manfaat dalam peningkatan
pengetahuan dan kesadaran gizi, yakni:

(1) Pengetahuan nutrisi: Siswa mendapatkan pemahaman mendalam tentang kandungan
nutrisi daun kelor. Kandungan nutrisi tersebut seperti vitamin, mineral, antioksidan, dan
asam amino esensial (Fuglie et al., 1999). Mereka belajar mengapa daun kelor dianggap
sebagai "superfood".

2) Kesadaran gizi: Siswa menjadi lebih sadar akan pentingnya mengonsumsi makanan bergizi
untuk kesehatan jangka panjang dan bagaimana daun kelor dapat berkontribusi dalam
diet sehat.

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi tentang teori potensi daun kelor sebagai pangan fungsional
yang bermanfaat bagi kesehatan
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Pada kegiatan sosialisasi ini juga dibagikan leaflet untuk referensi tambahan untuk
memperdalam pemahaman siswa. Lebih lanjut lagi, melalui kegiatan sosialisasi dalam
pengabdian ini diharapkan dapat memberikan alternatif atau potensi dalam pengembangan
kurikulum sekolah. Materi yang diperoleh dari sosialisasi dapat diintegrasikan dalam
kurikulum sekolah sebagai bagian dari pelajaran agribisnis atau teknologi pangan,
memperkaya konten pendidikan. Selain itu, siswa dapat melaksanakan proyek sekolah yang
berfokus pada pengolahan dan pemasaran produk daun kelor, yang dapat meningkatkan
kemampuan praktis dan manajerial mereka.

Tatacara dan Praktek Pembuatan Puding Daun Kelor

Kegiatan tatacara dan praktek pembuatan puding daun kelor bagi siswa SMK Ibu
Kartini Semarang dilakukan oleh Ir. Ery Pratiwi, M.P. (Gambar 3 dan Gambar 4). Kegiatan ini
berisi praktek pembuatan puding daun kelor. Langkah pembuatan puding daun kelor terdiri
dari: (1) Perebusan kelor air, puding susu, dan gula dengan api kecil sampai mendidih, (2)
Penambahan ekstrak daun kelor, (3) Pencetakan puding ke cetakan, (4) Pendinginan di
kulkas, (5) Pemotongan dan penyajian. Pada kegiatan praktek pembuatan puding daun kelor
ini memberikan manfaat edukatif yang komprehensif. Siswa dapat juga mengembangkan
keterampilan praktis, kreativitas, dan semangat kewirausahaan. Dengan demikian, kegiatan
ini berkontribusi positif terhadap pengembangan holistik siswa, mempersiapkan mereka
untuk menjadi individu yang kompeten dan inovatif di masa depan.

Gambar 3. Puding daun kelor

Gambar 4. Kegiatan tatacara dan praktek pembuatan puding daun kelor bagi siswa SMK Ibu
Kartini Semarang
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Monitoring dan Evaluasi

Sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian dibagikan kuisioner bagi siswa SMK Ibu
Kartini Semarang. Data menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa tentang ketiga
materi pengabdian (Gambar 5). Sebelum pengabdian, tingkat pengetahuan siswa masih di
bawah 20%. Sementara setelah pengabdian naik menjadi diatas 80%. Namun terdapat
kendala dalam kegiatan seperti: (1) keterbatasan waktu, perlu diatasi dalam pelaksanaan
kegiatan serupa di masa depan dan (2) Perbedaan tingkat pengetahuan awal siswa
memerlukan pendekatan yang lebih disesuaikan untuk memastikan semua peserta dapat
mengikuti pelatihan dengan baik. Dengan pendekatan monitoring dan evaluasi yang
komprehensif, program sosialisasi dan pelatihan pembuatan puding daun kelor dapat
memberikan manfaat maksimal bagi siswa SMK Ibu Kartini Semarang, meningkatkan

pengetahuan, keterampilan, dan minat mereka dalam potensi berwirausaha.
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Gambar 5. Hasil kuisioner kegiatan pengabdian

4. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian "Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan
Puding Daun Kelor Bagi Siswa SMK Ibu Kartini Semarang" memberikan dampak positif yang
signifikan bagi peserta. Program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa, tetapi juga mendorong inovasi, kewirausahaan, dan kesadaran akan
pentingnya makanan sehat. Keberhasilan program ini dapat menjadi model bagi kegiatan
serupa di sekolah lain, dengan potensi untuk memperluas dampak positif di masyarakat.
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